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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul "Kesalahan Pelafalan

Fonem Bahasa Indonesia pada Penderita Afasia Broca " ini beserta seluruh isinya

adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidakmelakukan penjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang

berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung

risiko / sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari

pihak lain terhadap keaslian karya sayaini.

Bandung, Juli 2007
Yang membuat pernyataan,

Hamdani)





ABSTRAK

Tesis ini diberi judul 'Kesalahan Pelafalan Fonem Bahasa Indonesia pada
Penderita Afasia Broca'. Masalah yang diteliti meliputi kesalahan, penghilangan,
dan pola kesalahan pelafalan fonem pada penderita afasia Broca. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menemukan kesalahan pelafalan fonem yang terdin
atas perubahan dan penghilangan fonem serta pola kesalahan pelafalan fonem
tersebut Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan mengacu
pada studi kasus dari dua orang pasien afasia Broca. Data primer diperoleh dengan
menggunakan instrumen pengumpulan data berupa wawancara, tes, dan observasi.
Penelitian ini dilaksanakan di sebuah rumah sakit di Kabupaten Garut. Landasan
teori yang digunakan diambil dari teori-teori ilmu psikolinguistik, fonologi, dan
neurologi Data penehtian yang terkumpul dianahsis dengan cara desknpsi
temuan, dan pembahasan. Hasil-hasil utama yang diperoleh dan pengujian hasil
data dan pembahasan ini adalah:
1 Kesalahan pelafalan fonem pada penderita afasia Broca terbagi menjadi dua

bagian Bagian pertama adalah perubahan pelafalan fonem berjems konsonan
/s/ (frikatif alveolar), 1)1 (afrikat palatal), Id (afrikat palatal), /ft/ (nasal palatal)
dan gugus konsonan /tr/. Perubahan pelafalan ini adalah berubahnya /s/ -> Id,
l\l —161 Id -» Ixl /tr/ -» ft/, /B/-»/n/. Bagian kedua adalah penghilangan
pelafalan fonem Ihl (frikatif glotal) atau /h/- 161. Fonem Ihl hilang pada
posisi awal silabel jika bunyi vokal sedang belakang (/of) dan vokal tmggi
belakang (/u/) muncul setelahnya.

2. Perubahan pelafalan fonem terjadi pada awal, tengah, dan akhir kata. Pola
umum perubahan pelafalan fonem tersebut adalah:

(i) K -»K/#_
(ii) K -»K/#_#
(iii)K-»K/_#

3. Penghilangan fonem hanya terjadi pada awal kata saja. Pola penghilangan
fonem ini adalah:

(i)K->0/_# [vokal]
Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada pihak dokter dan peneliti

bahasa Bagi pihak pertama disarankan agar penyembuhan pasien afasia Broca
tidak hanya difokuskan pada perawatan medis saja, melainkan dan segi wicara
iuga Bagi pihak kedua disarankan agar penelitian terhadap kajian psikolinguistik,
khususnya pelafalan fonem pada penderita afasia Broca, lebih dikembangkan
sehingga masyarakat awam dapat memahami peran bahasa dalam kehidupan
sehari-hari.
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